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ABSTRAK 
Kemitraan sekolah dan masyarakat berperan penting dalam mendukung keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler. 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk, strategi, dan dampak kemitraan sekolah dan masyarakat dalam 
kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Bolaang Mongondow Utara. Penelitian menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek 
penelitian meliputi kepala sekolah, guru pembina ekstrakurikuler, orang tua siswa, dan tokoh masyarakat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) bentuk kemitraan terwujud melalui partisipasi masyarakat dalam 
perencanaan, penyediaan fasilitas, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan; (2) strategi kemitraan dilakukan melalui 
pendekatan top down, bottom up, dan partisipatif yang saling melengkapi, dengan forum komunikasi formal dan 
nonformal sebagai sarana keberlanjutan; (3) dampak kemitraan dirasakan pada keberlangsungan kegiatan, 
peningkatan motivasi, keterampilan sosial, prestasi siswa, serta meningkatnya rasa memiliki, kebanggaan, ikatan 
sosial, dan citra sekolah di masyarakat. 
 
Kata Kunci: Kemitraan sekolah dan masyarakat, kegiatan ekstrakurikuler, partisipasi masyarakat. 

 
ABSTRACT 

School-community partnerships play an important role in supporting the success of extracurricular activities. This 
study aims to describe the forms, strategies, and impacts of school-community partnerships in extracurricular 
activities at SMP Negeri 1 Bolaang Mongondow Utara. This study uses a qualitative method with a case study 
approach. Data were collected through interviews, observation, and documentation. The research subjects 
consisted of the principal, extracurricular supervising teachers, parents, and community leaders. The results show 
that: (1) the forms of partnership are realized through community participation in planning, providing facilities, 
implementing, and evaluating activities; (2) the partnership strategies are carried out through top-down, bottom-
up, and participatory approaches that complement each other, with formal and non-formal communication 
forums serving as a means of sustainability; (3) the impacts of the partnership are seen in the sustainability of 
activities, increased student motivation, social skills, academic and non-academic achievements, as well as an 
increased sense of belonging, pride, social ties, and school image in the community.  

Keywords: School and community partnerships, extracurricular activities, community participation. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu proses yang tidak hanya terbatas pada kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga mencakup berbagai aktivitas di luar kelas yang 

bertujuan untuk mendukung perkembangan keterampilan, karakter, dan kepribadian peserta 

didik. Salah satu bentuk kegiatan luar kelas yang memiliki kontribusi penting dalam 

pembentukan karakter, pengembangan keterampilan sosial, serta peningkatan prestasi siswa 

adalah kegiatan ekstrakurikuler. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemitraan antara sekolah dan masyarakat 

berperan strategis dalam mendukung keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler. Menurut Chiuri et 

al. (2020), kolaborasi orang tua dan guru dalam memantau kehadiran siswa berdampak positif 

terhadap prestasi akademik. Sementara itu, Ambawani et al. (2024) menemukan bahwa 

partisipasi orang tua dalam program ekstrakurikuler di sekolah dasar meningkatkan efektivitas 

kegiatan. Di tingkat menengah, Rif’ah et al. (2023) menegaskan bahwa administrasi hubungan 

kerja sama sekolah dan masyarakat memperkuat sinergi lintas lembaga. Wibowo et al. (2025) 

juga menunjukkan bahwa kemitraan multi-pemangku kepentingan di SMK berhasil 

menghubungkan sekolah dengan dunia industri.  

Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada aspek administratif 

atau partisipasi orang tua secara umum, dan belum banyak yang mengkaji secara mendalam 

bentuk, strategi, dan dampak kemitraan berbasis kearifan lokal dalam kegiatan ekstrakurikuler 

di sekolah menengah pertama, khususnya di wilayah dengan budaya gotong royong yang kuat 

seperti Bolaang Mongondow Utara.  

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bolaang Mongondow Utara (SMP Negeri 1 

Bolaang Mongondow Utara) merupakan salah satu sekolah yang berada di Kabupaten Bolaang 

Mongondow Utara yang memiliki pendekatan unik dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

melalui kemitraan dengan masyarakat. Sekolah ini terletak di wilayah dengan budaya gotong 

royong yang masih kuat dan nilai-nilai kearifan lokal, sehingga tidak hanya berfokus pada 

pencapaian akademik, tetapi juga aktif mengembangkan program ekstrakurikuler yang 

mencerminkan identitas daerah. Kegiatan ekstrakurikuler yang dikembangkan disesuaikan 

dengan budaya dan potensi daerah, misalnya tokoh masyarakat terlibat langsung dalam 

membimbing alat musik tradisional atau tarian khas daerah, serta pelatihan pertanian dan 

perikanan sebagai sektor utama ekonomi setempat. 
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Meskipun demikian, masih terdapat sekitar 30% siswa yang belum terlibat dalam 

kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya lokal. Sebagian dari mereka memilih mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler lain yang bersifat umum, sementara sebagian lainnya kemungkinan 

tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sama sekali karena keterbatasan minat, waktu, akses, 

atau adanya aktivitas lain di luar sekolah. Kondisi ini menjadi tantangan awal yang perlu 

dicermati. 

Lebih lanjut, meskipun kemitraan sekolah dan masyarakat di SMP Negeri 1 Bolaang 

Mongondow Utara telah menunjukkan berbagai keunggulan, masih terdapat beberapa 

tantangan lain yang perlu diatasi agar kolaborasi ini dapat berjalan lebih optimal. Salah satu 

tantangan yang dihadapi adalah tingkat keterlibatan masyarakat yang masih bervariasi, di 

mana tidak semua elemen komunitas dapat secara konsisten berpartisipasi dalam program-

program ekstrakurikuler. Selain itu, keberlanjutan program kemitraan juga menjadi tantangan 

tersendiri. Dengan demikian, tidak cukup hanya mengetahui bentuk kemitraan yang ada, tetapi 

juga perlu dipahami strategi pelaksanaan dan dampaknya secara holistik. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 

mengenai (1) bentuk-bentuk kemitraan sekolah dan masyarakat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, (2) strategi pelaksanaan kemitraan tersebut, serta (3) dampak kemitraan 

terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Bolaang Mongondow Utara. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi model praktik pendidikan berbasis komunitas 

yang mampu mendorong keberlanjutan dan peningkatan mutu kegiatan ekstrakurikuler. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus (case study) 

untuk menggambarkan fenomena kemitraan secara mendalam di SMP Negeri 1 Bolaang 

Mongondow Utara. Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yakni (1) observasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan interaksi antara sekolah dengan masyarakat, 

(2) wawancara mendalam (in-depth interview) dengan informan kunci yang terdiri dari kepala 

sekolah, guru pembina ekstrakurikuler, orang tua siswa, dan tokoh masyarakat, serta (3) studi 

dokumentasi terhadap arsip kegiatan, notulen rapat, dan foto dokumentasi. 

Teknik analisis data mengikuti model interaktif Miles et al. (2014) yang meliputi reduksi 

data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion 
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drawing/verification). Proses analisis dilakukan secara berulang sejak data mulai terkumpul. 

Untuk menjaga kredibilitas (validitas) data, peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber, 

yaitu dengan membandingkan dan mengecek kebenaran informasi yang diperoleh dari 

berbagai narasumber (kepala sekolah, guru, orang tua, dan tokoh masyarakat). 

 

HASIL PENELITIAN 

Bentuk-Bentuk Kemitraan Sekolah Dan Masyarakat dalam Kegiatan Ekstrakurikuler  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemitraan sekolah dan masyarakat dalam 

kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Bolaang Mongondow Utara terwujud dalam empat 

bentuk utama, yaitu partisipasi masyarakat dalam perencanaan kegiatan, penyediaan fasilitas, 

pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler. 

Masyarakat, yang meliputi komite sekolah, orang tua siswa, alumni, dan tokoh 

masyarakat, terlibat aktif dalam penyusunan agenda dan penentuan prioritas kegiatan 

ekstrakurikuler melalui komunikasi dua arah dengan pihak sekolah. Selain itu, masyarakat 

memberikan dukungan nyata berupa penyediaan sarana dan prasarana kegiatan, baik material 

maupun non-material. Kemitraan juga tampak melalui keterlibatan langsung masyarakat 

dalam pelaksanaan kegiatan, seperti berperan sebagai pelatih, pendamping, dan motivator 

siswa. Selanjutnya, masyarakat turut berpartisipasi dalam evaluasi kegiatan ekstrakurikuler 

dengan memberikan masukan terhadap keberhasilan dan kekurangan program sebagai dasar 

perbaikan kegiatan ke depan. 

 

Strategi Pelaksanaan Kemitraan Sekolah dan Masyarakat dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pelaksanaan kemitraan sekolah dan 

masyarakat dilakukan melalui pendekatan top down, bottom up, dan partisipatif. Pendekatan 

top down terlihat dari kebijakan sekolah yang disosialisasikan kepada masyarakat, sementara 

pendekatan bottom up muncul dari gagasan dan dukungan orang tua serta tokoh masyarakat. 

Pendekatan partisipatif mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut melalui musyawarah 

bersama antara sekolah, komite, dan masyarakat.  

Strategi ini didukung oleh pembagian peran yang jelas antarstakeholder, yaitu kepala 

sekolah sebagai pengambil kebijakan, guru sebagai pelaksana teknis, komite sekolah sebagai 

penghubung sekolah dan orang tua, serta tokoh masyarakat dan perangkat desa sebagai 
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pendukung sosial dan fasilitas. Keberhasilan strategi kemitraan juga ditunjang oleh forum 

komunikasi dan koordinasi yang berlangsung secara formal dan nonformal, sehingga kemitraan 

dapat berjalan secara berkelanjutan. 

 
Dampak Kemitraan Sekolah dan Masyarakat dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemitraan sekolah dan masyarakat memberikan 

dampak positif terhadap keberlangsungan kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan siswa. 

Dukungan masyarakat memungkinkan kegiatan ekstrakurikuler berjalan dengan lancar serta 

meningkatkan motivasi, kedisiplinan, kerja sama, dan keterampilan sosial siswa, yang 

berdampak pada peningkatan prestasi akademik dan non-akademik.  

Selain berdampak pada siswa, kemitraan ini juga memberikan dampak positif bagi 

masyarakat, yaitu meningkatnya rasa memiliki, kebanggaan terhadap sekolah, serta penguatan 

ikatan sosial. Kemitraan sekolah dan masyarakat juga berdampak pada peningkatan citra 

sekolah dan perluasan jaringan kerja sama dengan berbagai pihak eksternal di tingkat lokal 

maupun regional. 

 

PEMBAHASAN 

Bentuk-bentuk kemitraan sekolah dan masyarakat dalam kegiatan ekstrakurikuler 

Bentuk-bentuk kemitraan antara sekolah dan masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler mencakup penyediaan fasilitas kegiatan (material dan nonmaterial), partisipasi 

aktif dalam perencanaan program, partisipasi aktif dalam implementasi kegiatan, serta 

partisipasi aktif dalam evaluasi program. Keempat bentuk kemitraan ini menggambarkan 

keterlibatan nyata masyarakat dan pihak eksternal dalam mendukung pengembangan potensi 

siswa, baik melalui dukungan sumber daya, keterlibatan sosial, maupun kontribusi ide dan 

kebijakan. 

Penyediaan fasilitas kegiatan (material dan nonmaterial) merupakan wujud konkret 

dukungan masyarakat terhadap keberlangsungan kegiatan ekstrakurikuler. Dukungan tersebut 

datang dari orang tua, alumni, pemerintah desa, serta lembaga mitra seperti Kwartir Ranting 

Pramuka. Bentuknya berupa bantuan dana, sarana latihan, kostum, alat musik marching band, 

hingga penyediaan ruang kegiatan. Partisipasi masyarakat dalam bentuk ini menunjukkan 

adanya rasa kepemilikan bersama terhadap sekolah. Dalam pandangan Mulyasa (2013), 

kemitraan pendidikan dapat memperkuat efektivitas sekolah melalui penggalangan sumber 
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daya dan dukungan sosial dari masyarakat sekitar. Material juga dilengkapi dengan kontribusi 

nonmaterial seperti pemberian izin, motivasi, dan kepercayaan yang memperkuat moral siswa 

dan guru pembina. 

Partisipasi aktif dalam perencanaan program/kegiatan tampak dalam proses 

penyusunan kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan berbagai unsur masyarakat. Komite 

sekolah, orang tua, tokoh masyarakat, serta lembaga eksternal sering diundang dalam rapat 

perencanaan untuk memberikan masukan mengenai bentuk kegiatan, waktu pelaksanaan, 

serta sumber dukungan yang diperlukan. Pola perencanaan partisipatif ini sejalan dengan 

konsep kemitraan yang dikemukakan oleh Ambawani (2024), di mana kolaborasi antara 

sekolah, keluarga, dan masyarakat harus mencakup dimensi perencanaan bersama agar tujuan 

pendidikan tercapai secara menyeluruh. Temuan ini menunjukkan bahwa sekolah tidak 

berjalan secara sepihak, melainkan membuka ruang komunikasi yang luas dengan masyarakat, 

sehingga setiap kegiatan memiliki legitimasi dan dukungan sosial yang kuat. 

Partisipasi aktif dalam implementasi program/kegiatan terlihat dari keterlibatan 

langsung masyarakat selama pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Orang tua siswa, alumni, 

dan tokoh masyarakat sering turun langsung membantu pelatihan, mendampingi kegiatan 

lomba, serta memberikan dukungan moral kepada siswa. Bentuk keterlibatan ini menunjukkan 

adanya pola kemitraan sosial kultural, sebagaimana Satori (2009) yang menyatakan bahwa 

kemitraan sosial-kultural menjadi sarana efektif membangun solidaritas dan nilai gotong 

royong antara sekolah dan lingkungan. 

Partisipasi aktif dalam evaluasi program/kegiatan juga menjadi bagian penting dari 

kemitraan di sekolah ini. Evaluasi dilakukan secara terbuka dan melibatkan berbagai pihak 

seperti guru pembina, komite sekolah, dan perwakilan masyarakat. Evaluasi tidak hanya 

menilai keberhasilan teknis kegiatan, tetapi juga dampaknya terhadap perkembangan karakter 

dan keterampilan sosial siswa. Depdiknas (2007) menekankan bahwa keberlanjutan kemitraan 

memerlukan mekanisme evaluasi dan tindak lanjut agar hubungan sekolah dan masyarakat 

tetap produktif dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. 

 

Strategi Pelaksanaan Kemitraan Sekolah dan Masyarakat dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 

Strategi pelaksanaan kemitraan antara sekolah dan masyarakat di SMP Negeri 1 

Bolaang Mongondow Utara dilakukan melalui strategi top-down, bottom-up, kolaboratif, dan 
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partisipatif. Keempat strategi ini berjalan secara sinergis dan saling melengkapi sesuai dengan 

karakteristik kegiatan dan mitra yang terlibat. 

Strategi top-down mencerminkan pola kepemimpinan instruksional yang menekankan 

peran kepala sekolah sebagai penggerak utama kemitraan. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Suharto & Sofyan, (2023)  yang menjelaskan bahwa strategi top-down lazim digunakan dalam 

konteks sekolah negeri. Namun, strategi ini tetap diimbangi dengan konsultasi informal kepada 

masyarakat melalui musyawarah desa dan komunikasi nonformal, sehingga keputusan tetap 

mengakomodasi masukan masyarakat. Dengan demikian, pendekatan top-down di sekolah 

SMP Negeri 1 Bolaang Mongondow Utara ini tidak bersifat otoritatif, tetapi tetap membuka 

ruang dialog dan partisipasi masyarakat sebagai bagian dari proses pengambilan keputusan. 

Strategi bottom-up memperlihatkan adanya kesadaran kolektif dan rasa memiliki 

masyarakat terhadap sekolah. Wibowo (2025) menyebutkan bahwa strategi bottom-up 

memungkinkan masyarakat berperan sebagai subjek dalam kemitraan pendidikan. Strategi ini 

menunjukkan bahwa kemitraan pendidikan yang efektif dapat tumbuh dari kesadaran sosial 

masyarakat. 

Strategi kolaboratif tampak dari kerja sama antara sekolah dengan berbagai pihak 

eksternal, seperti Dinas Pendidikan, pemerintah desa, lembaga masyarakat, dan media lokal. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rif’ah, (2023) yang menegaskan bahwa kemitraan 

pendidikan yang efektif ditandai dengan adanya sinergi lintas lembaga, bukan hanya hubungan 

vertikal antara sekolah dan masyarakat. Kolaborasi semacam ini memperlihatkan bahwa 

kemitraan di SMP Negeri 1 Bolaang Mongondow Utara tidak hanya berorientasi administratif, 

tetapi juga membangun jejaring sosial yang memperluas dukungan publik terhadap kegiatan 

sekolah. 

Strategi partisipatif menjadi ciri paling menonjol dalam pelaksanaan kemitraan di 

sekolah ini. Temuan ini menguatkan hasil penelitian Henny Suharyati (2025) yang menekankan 

pentingnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kegiatan pendidikan sebagai upaya 

memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab bersama. Melalui strategi partisipatif, 

hubungan antara sekolah dan masyarakat tidak lagi bersifat hierarkis, tetapi bersandar pada 

prinsip kebersamaan, transparansi, dan gotong royong. Pendekatan ini juga menciptakan 

ruang dialog yang sehat dan membangun kepercayaan sosial (social trust), yang menjadi 

fondasi keberhasilan kemitraan pendidikan. 
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Dampak Kemitraan Sekolah dan Masyarakat dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kemitraan antara sekolah dan masyarakat memberikan kontribusi positif yang 

signifikan terhadap perkembangan peserta didik, penguatan kelembagaan sekolah, serta 

peningkatan kehidupan sosial masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Aswandi (2024) 

yang menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan dukungan masyarakat 

mampu membentuk karakter positif siswa karena siswa belajar melalui pengalaman nyata di 

lingkungan sosialnya. Demikian pula, beberapa literatur menegaskan bahwa keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan pendidikan dapat memperkuat motivasi belajar dan rasa bangga 

terhadap sekolah (Eden et al., 2024; Lema & Mwila, 2022; Paberecio et al., 2025). 

Kemitraan juga membawa dampak strategis terhadap peningkatan kualitas 

kelembagaan sekolah. Hal ini sejalan dengan. Hal ini sejalan dengan teori Widyanto (2019) dan 

Bukenya (2025) yang menekankan bahwa hubungan kemitraan yang baik antara sekolah, 

keluarga, dan masyarakat dapat memperkuat efektivitas program sekolah serta meningkatkan 

kepercayaan publik. Temuan ini juga didukung oleh Bahri & Napsin (2022) yang menyatakan 

bahwa keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pendidikan akan menciptakan sistem 

manajemen berbasis partisipasi, di mana sekolah tidak lagi berdiri sendiri, melainkan menjadi 

bagian dari jaringan sosial yang lebih luas. 

Selain itu, kemitraan sekolah dan masyarakat memberikan dampak sosial berupa 

peningkatan kepedulian, gotong royong, dan kebanggaan bersama terhadap pendidikan. 

Temuan ini memperkuat bahwa kemitraan yang ideal dalam konteks pendidikan adalah 

kemitraan yang bersifat kolaboratif, transparan, dan partisipatif, di mana setiap pihak 

memperoleh manfaat dan tanggung jawab yang seimbang (Eyadah et al., 2025; Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018; Lillejord & Børte, 2016). Dengan demikian, kemitraan 

sekolah dan masyarakat di SMP Negeri 1 Bolaang Mongondow Utara telah berkontribusi secara 

nyata terhadap peningkatan mutu kegiatan ekstrakurikuler, penguatan karakter siswa, serta 

terciptanya sinergi sosial antara lembaga pendidikan dan lingkungan sekitar. 

 

SIMPULAN  

Kemitraan antara sekolah dan masyarakat di SMP Negeri 1 Bolaang Mongondow Utara 

terbangun secara kuat melalui empat bentuk utama, yaitu penyediaan fasilitas, keterlibatan 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler. Pelaksanaan 
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kemitraan tersebut didukung oleh strategi top-down, bottom-up, kolaboratif, dan partisipatif 

yang berjalan secara sinergis dan saling melengkapi. Kemitraan ini memberikan dampak positif 

yang signifikan, baik bagi siswa, sekolah, maupun masyarakat. Bagi siswa, kemitraan 

memperkuat karakter, kedisiplinan, dan kemampuan sosial. Bagi sekolah, hubungan ini 

meningkatkan efektivitas program, citra kelembagaan, serta ketersediaan sumber daya. 

Sementara itu, bagi masyarakat, kemitraan menumbuhkan kepedulian sosial, gotong royong, 

dan rasa memiliki terhadap pendidikan. Dengan demikian, kemitraan sekolah dan masyarakat 

di SMP Negeri 1 Bolaang Mongondow Utara menjadi model praktik pendidikan berbasis 

komunitas yang mampu mendorong keberlanjutan dan peningkatan mutu kegiatan 

ekstrakurikuler secara menyeluruh. 
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